E-ISSN: 2579-9258 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika
P-ISSN: 2614-3038 Volume 07, Nomor 03, Agustus-November 2023, pp. 2191-2207

Systematic Literature Review: Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap Skill yang dikembangkan dalam Tingkatan Satuan
Pendidikan

Rida Adhari Yanti ***, Novaliyosi 2

1.2 pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
JI. Raya Jakarta Km 4 Pakupatan, Serang, Banten, Indonesia.
ridaay07@gmail.com

Abstract

The purpose of this study is to look at the competencies that can be formed through the use of project-based
learning (PjBL) learning models. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method. This study
analyzes search results from the Scopus, Erics, and Google Scholar databases, with a span of the last 10 years.
Based on the search results, 100 relevant articles were obtained which were then filtered based on the inclusion
criteria and 41 articles were used as the primary study. Each article in the data, then analyzed based on the
capabilities developed from research results. The results of the review analysis of this article can be drawn
conclusions and findings that the learning model (PjBL) has a good impact on improving hard skills and soft
skills in learning mathematics both at the elementary, junior high and high school / vocational levels. At the
elementary level, PjBL is able to improve critical thinking skills and increase motivation to learn, at the SMP
level PjBL is able to improve creative thinking skills and increase students' learning motivation, and at the
high school level PjBL is able to improve creative thinking skills and increase students' interest in learning.
Keywords: Literature Review, Project Based Learning in mathematics education at Elementary School level,
Project Based Learning in mathematics education at Middle School (SMP/SMA/SMK) level

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu melihat kompetensi yang dapat dibentuk melalui pemanfaatan model
pembelajaran project-based learning (PjBL). Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR). Penelitian ini menganalisis hasil pencarian yang berasal dari database Scopus, Erics, dan
Google Scholar, dengan rentang waktu 10 tahun terakhir. Berdasarkan hasil pencarian tersebut, diperoleh
sebanyak 100 artikel relevan yang kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi didapat 41 artikel yang
dipergunakan sebagai studi primer. Setiap artikel di data, kemudian dianalisis berdasarkan kemampuan yang
dikembangkan dari hasil penelitian. Hasil dari analisis telaah review artikel ini dapat di tarik kesimpulan dan
temuan bahwa model pembelajaran (PjBL) berdampak baik untuk meningkatkan kemampuan hardskill
maupun softskill dalam pembelajaran matematika baik di jenjang SD, SMP, maupun SMA/SMK. Pada tingkat
SD, PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis serta meningkatkan motivasi belajar, tingkat SMP
PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta meningkatkan motivasi belajar siswa, dan pada
tingkat SMA PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta meningkatkan minat belajar siswa.
Kata kunci: Kajian Literatur, Project Based Learning dalam pembelajaran matematika jenjang Sekolah Dasar,
Project Based Learning dalam pembelajaran matematika jenjang Sekolah Menengah (SMP/SMA/SMK)
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PENDAHULUAN

Pengembangan Kurikulum 2013 sebagai kelanjutan untuk membangun Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang sudah dimulai pada 2004 dan selanjutnya disempurnakan dalam KTSP 2006.
Pengembangan ini melibatkan integrasi kompetensi sikap, pengetahuan, serta keterampilan secara
terpadu (Wahyu, 2016). Namun, pada praktiknya berbarengan dengan perubahan menteri pendidikan

serta dibarengi dengan adanya dampak dari wabah covid-19 waktu itu, membuat kurikulum 2013
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digantikan menjadi kurikulum merdeka belajar. Seiring perubahan kurikulum tersebut, menjadi
tantangan baru untuk guru dan perangkat sekolah lainnya untuk melakukan pembaruan serta
penyesuaian pembelajaran di kelas. Hal ini terjadi karena dampak COVID-19 yang mengharuskan
pemerintah khususnya di bidang pendidikan melakukan aturan penyesuaian dengan cepat, mulai dari
kementerian pendidikan dan kebudayaan yang harus mewajibkan seluruh aktivitas belajar
dilaksanakan secara daring, kemudian terfokus pada level penyebaran COVID-19 yang semakin
menurun, lalu Kemdikbud memberikan aturan belajar tatap muka dengan batasan, sampai saat ini
mulai dilakukan kembali pembelajaran tatap muka tanpa pembatasan. Kurikulum merdeka belajar
diharapkan dapat menjadi solusi dalam memulihkan pembelajaran karena memiliki tiga karakteristik
utama. Pertama, menekankan pada pembelajaran berbasis projek guna mengembangkan soft skill
yang sejalan pada profil pelajar pancasila. Kedua, kurikulum ini menawarkan fleksibilitas dalam
materi dan struktur, yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai kebutuhan mereka. Terakhir,
kurikulum ini mendorong terobosan dan inovasi dalam bidang-bidang keilmuan yang terus
berkembang (Jojor & Sihotang, 2022).

Karakteristik utama kurikulum ini yang memfasilitasi proses pemulihan pembelajaran
sebagai berikut: (1) metodologi pembelajaran berbasis proyek dengan tujuan mengembangkan
kemampuan soft skill dan karakter yang sejalan dengan profil pelajar pancasila, serta (2) penekanan
materi pokok yang memberikan waktu yang cukup dalam memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang kompetensi dasar, termasuk literasi dan numerasi (Septiani, Novaliyosi, &
Hepsi, 2022). Karakteristik khusus yang diterapkan dalam kurikulum merdeka belajar, yaitu
mengedepankan pembelajaran berbasis projek, atau yang sekarang biasa dikenal sebagai model
pembelajaran project-based learning (PJBL). Model ini melibatkan siswa dalam pengerjaan tugas-
tugas yang berbasis permasalahan yang kompleks dari materi pembelajaran dan terhubung dengan
konteks sekitar. Siswa diberi kesempatan dalam melakukan observasi, survei, atau menganalisis
masalah secara berkelompok. Pada proses pembelajaran ini, siswa didorong supaya lebih aktif serta
berperan aktif dalam menanyakan, menyelidiki, menjelaskan, serta berinteraksi dengan permasalahan
yang diberikan. Selanjutnya, hasil dari investigasi yang dilakukan oleh siswa akan dihasilkan dalam
bentuk produk yang kemudian akan dipresentasikan (Oktaya & Panggabean, 2022). Sejalan dengan
karakteristik khusus kurikulum merdeka terhadap model pembelajaran yang digunakan, guru juga
harus memperhatikan pemilihan model pembelajaran yang mendukung untuk menunjang kelancaran
proses dan tujuan pembelajaran agar sesuai dengan harapan dari pemerintah sebagai pembuat ide
tercapainya perubahan yang lebih maju terhadap perubahan kurikulum. Guru juga harus bisa
memilah dengan tepat terutama untuk pembelajaran matematika yang diterapkan dari jenjang SD
sampai SMA.

Pada era pendidikan yang terus berkembang, model pembelajaran telah menjadi fokus
perhatian bagi pendidik dan peneliti dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah

satu model pembelajaran yang mendapatkan perhatian luas adalah Project Based Learning (PjBL),



Systematic Literature Review : Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap Skill yang dikembangkan
dalam Tingkatan Satuan Pendidikan, Rida Adhari Yanti, Novaliyosi 2193
yang menekankan pembelajaran melalui proyek atau tugas terintegrasi.

Dalam konteks pendidikan, PjBL telah terbukti efektif dalam mengembangkan berbagai
keterampilan dan kompetensi peserta didik. Namun, penting untuk memahami bagaimana model
pembelajaran ini dapat diterapkan secara sistematis dan efektif di berbagai tingkatan satuan
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah.

Berdasarkan studi kepustakaan dari beberapa artikel hasil penelitian yang menggunakan
model PjBL dalam pembelajaran matematika. Seperti hasil penelitian (Fiana, Relmasira, & Hardini,
2019) yang mengatakan bahwa implementasi dari model pembelajaran PjBL di jenjang sekolah dasar
dinilai mampu membawa perubahan positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Hasil penelitian lain seperti
penelitian (Manurung, Sormin, Novita, & J. B. Hutauruk, 2022) Hasil penelitian menyatakan bahwa
model PjBL mempengaruhi positif yang signifikan terhadap kemampuan literasi matematis siswa di
jenjang SMP. Selain itu, pada jenjang SMA/SMK seperti pada penelitian (Muslim, 2017) model
PjBL dapat meningkatkan kemampuan memechankan permasalahan dan kemandirian belajar siswa.
Dan masih banyak lagi peningkatan hasil belajar siswa dari berbagai jenjang dengan menggunakan
model PjBL ini terutama dalam pembelajaran matematika.

Artikel ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature Review (SLR) tentang model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam konteks tingkatan satuan pendidikan. SLR
adalah metode penelitian yang sistematis dan komprehensif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mensintesis studi sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian tertentu. Dengan menyajikan
tinjauan literatur yang sistematis dan terperinci, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam memahami potensi dan manfaat
PjBL dalam pengembangan keterampilan peserta didik di berbagai tingkatan satuan pendidikan.
Untuk itu, pada penelitian ini akan dibahas lebih dalam tentang bagaimana pembelajaran berbasis
projek dalam pembelajaran matematika di tingkat satuan pendidikan SD, SMP, dan SMA
berdasarkan survey hasil analisis dari artikel-artikel hasil penelitian untuk dikaji lebih mendalam
apakah model pembelajaran PjBL ini efektif diimplementasikan pada pembelajaran matematika serta
mengetahui kemampuan apa saja yang dominan dapat meningkatkan hasil belajarnya untuk
selanjutnya dapat diterapkan diberbagai pembelajaran di kelas supaya tujuan pembelajaran dapat

dicapai dan diterima dengan baik oleh siswa.

METODE

Penelitian ini sebagai jenis penelitiaan yang menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR), dimana metode penelitian SLR yaitu metode penelitian yang sistematis dan obyektif
untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti yang relevan dari berbagai sumber
literatur yang telah dipublikasikan sebelumnya (Suciati, Mailili, & Hajerina, 2022). Sumber literature

yang terseleksi dan sesuai dengan keyword penelitian yang dibutuhkan, selanjutnya dilakukan review
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serta melakukan identifikasi jurnal yang terseleksi tersebut secara terstruktur sesuai langkah-langkah
yang telah ditetapkan dalam metode systematic literature review (SLR) (Triandini, Jayanatha,
Indrawan, Werla Putra, & Iswara, 2019). Penelitian ini, menggunakan tiga tahapan systematic
literature review (SLR) menurut (Choifah, Suyitno, & Pujiastuti, 2022), yakni:
Planning

Pada penyusunan protocol penelitian menggunakan model systematic literature review, tahap
awal yang dilakukan adalah planning. Tahap ini melibatkan penentuan topik penelitian, yakni
tentang model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya, Kriteria pencarian
artikel ditentukan berdasarkan sumber scopus, erics, dan google scholar dari periode 2013 hingga
2023. Kata kunci yang dipergunakan pada penelitian ini mencakup Project Based Learning pada
pembelajaran matematika di SD, SMP, SMA/SMK, dan perguruan tinggi.
Conducting

Tahapan conducting merupakan tahapan pelaksanaan dalam penelitian SLR. Pada tahap ini
mulai dilakukan pencarian artikel sesuai kriteria dan kesesuaian dengan kata kunci. Pada tahap ini
diperoleh total 100 artikel dalam dan luar negeri yang memenuhi kriteria kata kunci yang bertindak
sebagai populasi penelitian. Setelah melakukan seleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi dari
populasi yang ada, terpilihlah 41 artikel hasil seleksi. Kriteria inklusi yang diterapkan pada penelitian
ini yaitu jurnal dengan SINTA yang jelas dan prosiding akademik, publikasi jurnal dalam 10 tahun
terakhir, jenis penelitian eksperimen, kualitatif, PTK, dan pengembangan serta jenjang pendidikan
SD, SMP, serta SMA/SMK. Sementara kriteria eksklusi mencakup judul yang tidak relevan, tidak
tersedia teks lengkap, abstrak yang tidak relevan, dan kesimpulan hasil penelitian yang tidak jelas.
Setelah proses seleksi selesai, tahapan selanjutnya adalah mensintesis data guna menganalisis dan
mengevaluasi hasil penelitian dari berbagai artikel. Sintesis data pada penelitian ini akan disajikan
secara naratif.
Reporting

Tahap reporting sebagai tahapan yang terakhir dalam metode SLR. Pada tahapan ini, peneliti
menuangkan hasil analisis dan evaluasi dari review jurnal-jurnal ke dalam bentuk tulisan berdasarkan

format yang telah ditentukan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian dituangkan berdasarkan metode SLR dari hasil analisis artikel tentang model
PjBL dalam pembelajaran matematika dilihat dari Hard skills dan Soft Skills yang dicapai serta
tingkatan/level dari penelitian tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk mengetahui
efektivitas model PjBL apabila diterapkan pada penerapan pembelajaran matematika. Dari hasil
analisis artikel, diperoleh 41 artikel yang mengukur Hardskills dan Softskills dalam pembelajaran

matematika menggunakan model PjBL baik pada tingkatan SD, SMP dan SMA.
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Project Based Learning (PjBL) dalam Pembelajaran Matematika Tingkat SD
Dari hasil analisis artikel diperoleh sebanyak 15 artikel yang membahas tentang model

pembelajaran PjBL yang mengukur kemampuan Hardskill maupun Softskill pada pembelajaran
matematika jenjang sekolah dasar (SD). Adapun dari hasil analisis artikel tersebut, dijelaskan dalam
tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel PjBL terhadap Pembelajaran Matematika tingkat SD

Skill yang dikembangkan | Tahun Publikasi | Jumlah temuan artikel

Hardskill

S 2020 3

Kemampuan Berpikir Kritis 2023 1

. . 2018 1

Kemampuan Berpikir Kreatif 2019 1

Kemampuan Komunikasi Matematis 2022 1

Kemampuan Pemecahan Masalah 2022 1

Kemampuan Penalaran Matematis 2020 1

Kemampuan Pemahaman Konsep 2021 1
Softskill

2019 1

Motivasi Belajar 2021 1

2022 1

Kemandirian Belajar 2021 1

Berdasarkan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang pembelajaran matematika
dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan hardskill yang dikembangkan
apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SD adalah 4 artikel yang membahas
kemampuan berpikir kritis, 2 artikel yang membahas kemampuan berpikir kreatif, 1 artikel yang
membahas kemampuan komunikasi matematis, 1 artikel yang membahas kemampuan pemecahan
masalah, 1 artikel yang membahas kemampuan penalaran matematis, serta 1 artikel yang membahas
kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun salah satu contoh dari hasil analisis telaah
review terhadap kemampuan hardskill dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Salah Satu Contoh Analisis Artikel PjBL terhadap Kemampuan Hardskill (Kemampuan
Berpikir Kritis) dalam Pembelajaran Matematika tingkat SD

Nama (Fitriyani, Houtman, Suroyo, & Saabighoot, 2023)

Penulis

Judul Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar

Nama Jurnal Nuansa Akademik

Jurnal

Metode Quasi Eksperimen

Hasil Dari analisis data penelitian dan pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan antara hasil tes belajar siswa dan kemampuan berpikir
kritis pada siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
(project based learning) dan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model project based learning mengalami peningkatan yang
lebih baik dalam kemampuan berpikir kritis, hal ini terlihat dari hasil tes yang
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih signifikan
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dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Hasil analisis telaah review pada tabel di atas, menunjukan bahwa model pembelajaran PjBL
dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran
secara konvensional. Sebagaimana penemuan penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian-
penelitian lain menurut (Triningsih & Mawardi, 2020), (Kristiyanto, 2020), dan (Saputro & Rayahub,
2020) yang membahas pula tentang keefektifan model PjBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa jenjang Sekolah Dasar. Selain kemampuan berpikir kritis yang dapat
ditingkatkan dalam pembelajaran PjBL, penelitian lain menurut (Surya, Relmasira, & Hardini, 2018)
dan (Natty, Kristin, & Anugraheni, 2019) mengungkapkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa SD. Sedangkan menurut (Firman, Desyandri, & Ovartadara, 2022)
pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SD. Penelitian
lain menurut (Muyassaroh, Mukhlis, & Ramadhani, 2022) menjelaskan bahwa model PjBL dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SD, menurut (Abidin, Utomo, Pratiwi, &
Farokhah, 2020) model PjBL dapan meningkatkan kemampuan penalaran siswa SD melalui literasi
numerasi, dan menurut (Lazi¢, Knezevi¢, & Mari¢i¢, 2021) model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa jenjang sekolah dasar.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang pembelajaran
matematika dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan softskill yang
dikembangkan apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SD adalah 3 artikel yang
membahas bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SD, dan 1 artikel membahas
bahwa PjBL dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Adapun salah satu contoh dari hasil
analisis telaah review terhadap kemampuan softskill dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Salah Satu Contoh Analisis Artikel PjBL terhadap Kemampuan Softskill (Motivasi Belajar
Siswa) dalam Pembelajaran Matematika tingkat SD

Nama (Hapsari, Airlanda, & Susiani, 2019)

Penulis

Judul Penerapan Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika

Nama Jartika (Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan)

Jurnal

Metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas)

Hasil Model project based learning (PjBL) meningkatkan motivasi belajar matematika
peserta didik. Angket menunjukkan peningkatan dari 77% pada siklus 1 menjadi
85% pada siklus 2. PjBL juga memberikan dampak positif, seperti membangun
kreativitas peserta didik melalui proyek, meningkatkan kemampuan mengorganisir
kelompok, mendorong persaingan sehat, dan memberikan makna yang mendalam
bagi peserta didik dan guru.

Hasil analisis telaah review di atas menjelaskan bahwa model pembelajaran PjBL mamou

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SD. Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya yang
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membahas mengenai hal yang sama, yaitu menurut (Priantini, 2022), (Rani et al., 2021) dan
(Solekhah, Slameto, & Radia, 2018) dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa model PjBL
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan menurut (Anjarsari, Suchie, & Komaludin,
2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa model pembelajaran PjBL juga dinilai mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa tingkat sekolah dasar.

Dari tabel hasil analisis tersebut, kesimpulannya yaitu dari 15 artikel yang membahas tentang
pembelajaran matematika dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan hardskill
yang dikembangkan apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SD adalah
kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi matematis, pemecahan masalah, penalaran
matematis, serta pemahaman konsep matematis. Sedangkan untuk kemampuan softskill yang
terbentuk dari pembelajaran model PjBL ini ialah motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa.
Namun, berdasarkan hasil analisis 15 artikel tersebut banyak membahas bahwa PjBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan motivasi belajar siswa SD.

Project Based Learning (PjBL) dalam Pembelajaran Matematika Tingkat SMP
Berdasarkan hasil analisis artikel diperoleh sebanyak 17 artikel yang membahas tentang

model pembelajaran PjBL yang mengukur kemampuan Hardskill maupun Softskill pada
pembelajaran matematika jenjang SMP. Adapun dari hasil analisis artikel tersebut, dijelaskan dalam
tabel berikut:

Tabel 4. Analisis Artikel PjBL dalam Pembelajaran Matematika tingkat SMP

Skill yang dikembangkan | Tahun Publikasi | Jumlah temuan artikel

Hardskill

2017 1

Kemampuan Berpikir Kreatif 2020 2

2021 1

Kemampuan Pemecahan Masalah 2021 3

Kemampuan Berpikir Kritis 2016 1

2017 1

Kemampuan Komunikasi Matematis 2015 1

Kemampuan Koneksi Matematis 2019 1

Kemampuan Literasi Numerasi 2022 1

Kemampuan Representasi Matematis 2020 1

Kemampuan Pemahaman Konsep 2021 1
Softskill

R . 2016 1

Motivasi Belajar 2021 1

Percaya Diri 2015 1

Sikap Belajar 2014 1

Berdasarkan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang pembelajaran matematika
dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan hardskill yang dikembangkan
apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SMP adalah 4 artikel yang membahas
kemampuan berpikir kreatif, 2 artikel yang membahas kemampuan berpikir kritis, 1 artikel yang

membahas kemampuan komunikasi matematis, 1 artikel yang membahas kemampuan koneksi
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matematis, 1 artikel yang membahas kemampuan literasi numerasi matematis, 1 artikel yang
membahas kemampuan representasi matematis serta 1 artikel yang membahas kemampuan
pemahaman konsep matematis. Adapun salah satu contoh dari hasil analisis telaah review terhadap
kemampuan hardskill dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Salah Satu Contoh Analisis Artikel PjBL terhadap Kemampuan Hardskill (Kemampuan
Berpikir Kreatif) dalam Pembelajaran Matematika tingkat SMP

Nama (Noviyana, 2017)

Penulis

Judul Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika Siswa

Nama Jurnal Edumath

Jurnal

Metode Eksperimen

Hasil Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bandar
Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 telah diuji. Hasilnya
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning adalah 86,39, yang lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu 53,77.

Berdasarkan hasil dari analisis telaah review pada tabel di atas, menjelaskan bahwa model
pembelajaran PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dengan melihat
rata-rata yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberikan model konvensional
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian menurut (Octaviyani, Kusumah, &
Hasanah, 2020), (Widana & Septiari, 2021), dan (Hikmah & Agustin, 2020) yang menunjukan hasil
penelitian yang sama, yaitu model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP. Selain kemampuan berpikir kreatif, menurut penelitian (Hikmiyah, 2021),
(Rahmadhani & Mariani, 2021), dan (P. T. Rahayu, lima, & Putri, 2021) menjelaskan bahwa model
pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa jenjang SMP.
Penelitian lainnya menurut (Daniel, 2017) dan (E. Rahayu & Hartono, 2016) pada jenjang yang
sama, model pembelajaran PjBL dapan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut
(Dwijanto, Ambarwati, & Hendikawanti, 2015) model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis pada siswa SMP, menurut (Winarlis & Hasanuddin, 2019)
pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis, menurut (Manurung et al.,
2022) model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa SMP, dan
menurut (Harahap, 2017) model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa SMP.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang pembelajaran
matematika dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan softskill yang
dikembangkan apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SMP adalah 2 artikel

yang membahas bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMP, 1 artikel yang
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membahas bahwa PjBL dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP, dan 1 artikel membahas

bahwa PjBL dapat meningkatkan sikap belajar siswa SMP. Adapun salah satu contoh dari hasil

analisis telaah review terhadap kemampuan softskill dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Salah Satu Contoh Analisis Artikel PjBL terhadap Kemampuan Softskill (Motivasi Belajar
Siswa) dalam Pembelajaran Matematika tingkat SMP

Nama (Kim & Kim, 2021)

Penulis

Judul A Case Study of Children’s Interaction Types and Learning Motivation in Small
Group Project-Based Learning Activities in a Mathematics Classroom

Nama EURASIA Journal of Mathematics, Science and Technology Education

Jurnal

Metode Deskriptif Kualitatif

Hasil Model project based learning (PjBL) meningkatkan motivasi belajar matematika
peserta didik. Peran individu dalam sebuah kelompok harus disesuaikan dengan
karakteristik PjBL dan struktur tugas; selain itu, penelitian mengenai bagaimana
motivasi belajar berubah sesuai dengan interaksi sosial dengan orang lain juga perlu
dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis telaah review artikel di atas, menjelaskan bajwa model
pembelajaran PjBL mampu meningkatkan motivasi belajar siswa tingkat SMP. Sejalan dengan
penelitian tersebut, (E. Rahayu & Hartono, 2016) juga menjelaskan bahwa model pembelajaran PjBL
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa SMP. Sedangkan menurut (Dwijanto et al., 2015)
dalam penelitiannya menunjukan bahwa odel pembelajaran PjBL dapat meningkatkan rasa percaya
diri siswa pada saat pembelajaran, dan menurut (Koparan & Guven, 2014) menjelaskan bahwa model
pembelajaran PjBL juga mampu meningkatkan sikap siswa SMP dalam pembelajaran.

Hasil dari analisis tersebut, kesimpulannya yaitu dari 17 artikel yang membahas tentang
pembelajaran matematika dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan hardskill
yang dikembangkan apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SMP adalah
kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi matematis, pemecahan masalah, literasi matematis,
representasi matematis, serta koneksi matematis. Sedangkan untuk kemampuan softskill yang
terbentuk dari pembelajaran model PjBL ini adalah motivasi belajar, sikap siswa, serta kepercayaan
diri siswa dalam belajar. Namun, berdasarkan hasil analisis 15 artikel tersebut banyak membahas
bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta meningkatkan motivasi belajar
siswa SMP.

Project Based Learning (PjBL) dalam Pembelajaran Matematika Tingkat SMA
Berdasarkan hasil analisis artikel diperoleh sebanyak 9 artikel yang membahas tentang

model pembelajaran PjBL yang mengukur kemampuan Hardskill maupun Softskill pada
pembelajaran matematika jenjang SMA. Adapun dari hasil analisis artikel tersebut, dijelaskan dalam
tabel berikut.
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Tabel 7. Analisis Artikel PjBL dalam Pembelajaran Matematika tingkat SMA

Skill yang dikembangkan Tahun Publikasi Jumlah_temuan
artikel

Hardskill

2016 1

. . 2020 1

Kemampuan Berpikir Kreatif 2021 1

2022 1

2017 1

Kemampuan Pemecahan Masalah 2021 1

. . 2016 1

Kemampuan Komunikasi Matematis 2019 1

Kemampuan Berpikir Kritis 2021 1
Softskill

Minat Belajar | 2021 | 1 |

Berdasarkan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang pembelajaran matematika
dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan hardskill yang dikembangkan
apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SMA adalah 4 artikel yang membahas
kemampuan berpikir kreatif, 2 artikel yang membahas kemampuan pemecahan masalah, 2 artikel
yang membahas kemampuan komunikasi matematis, serta 1 artikel yang membahas kemampuan
berpikir kritis. Adapun salah satu contoh dari hasil analisis telaah review terhadap kemampuan
hardskill dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 8. Salah Satu Contoh Analisis Artikel PjBL terhadap Kemampuan Hardskill (Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis) dalam Pembelajaran Matematika tingkat SMA

Nama (Muslim, 2017)

Penulis

Judul Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik SMA

Nama Supremum Journal Of Mathematics Education

Jurnal

Metode Eksperimen

Hasil Berdasarkan analisis data penelitian dan uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Project Based Learning memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah kreatif matematika peserta didik, serta
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Penggunaan model Project Based Learning mencapai kategori tinggi.

Berdasarkan hasil telaah review pada salah satu contoh di atas, menjelaskan bahwa model
pembelajaran PjBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa
tingkat SMA. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut (Safithri, Syaiful, & Huda, 2021) yang
menjelaskan bahwa pada jenjang SMA model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Sedangkan penemuan dari penelitian lainnya, yaitu menurut
(Ridwan, 2021), (Octariani & Rambe, 2020), dan (Ayuningsih et al., 2022) menjelaskan bahwa
model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa SMA.

Kemampuan hardskill lainnya, yaitu menurut (Fitrina, Ikhsan, & Munzir, 2016) dalam penelitiannya
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menjelaskan bahwa model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir keatif
serta komunikasi matematis sejalan dengan penelitian menurut (Chalim, Mariani, & Wijayanti, 2019)
model pembajaran PjBL mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, sedangkan lain
halnya dengan hasil penelitian (Seftiani, Zulyusri, Arsih, & Lufri, 2021) yang menjelaskan bahwa
model pembelajaran PjBL juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang pembelajaran
matematika dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan softskill yang
dikembangkan apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SMA adalah hanya 1
artikel yang membahas bahwa PjBL dapat meningkatkan minat belajar siswa SMA. Adapun salah
satu contoh dari hasil analisis telaah review terhadap kemampuan softskill dijelaskan dalam tabel
berikut:

Tabel 9. Salah Satu Contoh Analisis Artikel PjBL terhadap Kemampuan Softskill (Minat Belajar
Siswa) dalam Pembelajaran Matematika tingkat SMA

Nama (Faizah, Lestari, & Pratama, n.d.)

Penulis

Judul Upaya Meningkatkan Hasil Dan Minat Belajar Matematika Dengan Pendekatan
Project Based Learning (Pjbl)

Nama Jurnal Konten Pendidikan Matematika

Jurnal

Metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas)

Hasil Secara keseluruhan, minat peserta didik terhadap pembelajaran matematika

meningkat setelah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dari siklus I ke siklus Il. Indikator keberhasilan yang ditetapkan berhasil dicapai.
Rata-rata hasil angket menunjukkan bahwa minat belajar matematika peserta didik
seimbang antara siklus | dan siklus Il, yaitu 71,43 (tinggi). Namun, terdapat
peningkatan yang signifikan dalam kriteria minat yang sangat tinggi, dari 3,57 pada
siklus | menjadi 10,71 pada siklus I1.

Berdasarkan hasil analisis telaah review di atas, diperoleh hasil bahwa model pembelajaran
PjBL dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan dibuktikan dari tiap siklusnya terdapat
peningkatan hasil belajar yang signifikan setelaj siswa tersebut mendapatkan pembelajaran dengan
model PjBL. Hasil dari analisis tersebut, kesimpulannya yaitu dari 9 artikel yang membahas tentang
pembelajaran matematika dengan menggunakan model PjBL, masing-masing kemampuan hardskill
yang dikembangkan apabila diterapkan pada pembelajaran matematika di jenjang SMA adalah
kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi matematis dan pemecahan masalah. Sedangkan untuk
kemampuan softskill yang terbentuk dari pembelajaran model PjBL ini adalah mampu meningkatkan
minat siswa dalam belajar. Namun, berdasarkan hasil analisis 9 artikel tersebut banyak membahas
bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta meningkatkan minat belajar
siswa SMA.
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KESIMPULAN

Hasil analisis berdasarkan kajian dengan SLR menyimpulkan temuan bahwa model
pembelajaran (PjBL) berdampak baik untuk meningkatkan kemampuan hardskill maupun softskill
dalam pembelajaran matematika baik di jenjang SD, SMP, maupun SMA/SMK. Model PjBL ini
sudah banyak diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil analisis didapat secara jelas
bahwa artikel yang ditemukan sebagian besar mengatakan bahwa model PjBL ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada jenjang SD, SMP, SMA, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada jenjang SD dan SMP, serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Model
pembelajaran PjBL ini sangat disarankan untuk diimplementasikan pada pembelajaran matematika
dengan melihat materi pembelajarannya agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya terkait dengan model pembelajaran berbasis
proyek pada pembelajaran matematika, beberapa hal yang bisa dipertimbangkan adalah sebagai
berikut:

1. Perluasan populasi penelitian: Melibatkan lebih banyak peserta didik dari berbagai tingkat
pendidikan (misalnya, sekolah menengah atau perguruan tinggi) untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif tentang efektivitas model pembelajaran PjBL dalam konteks yang
berbeda.

2. Perbandingan dengan model pembelajaran lain: Melakukan perbandingan langsung antara model
pembelajaran berbasis proyek dengan model pembelajaran lainnya, seperti model pembelajaran
konvensional atau model pembelajaran kooperatif, untuk melihat perbedaan dalam hasil belajar,
motivasi belajar, dan pengembangan keterampilan lainnya.

3. Faktor-faktor pendukung: Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi
efektivitas model pembelajaran PjBL, seperti peran guru, lingkungan belajar, sumber daya yang
tersedia, atau dukungan dari pihak sekolah. Hal ini dapat membantu dalam merancang strategi
implementasi yang lebih efektif.

4. Variasi desain proyek: Memperluas variasi desain proyek yang digunakan dalam pembelajaran
matematika, termasuk tingkat kesulitan proyek, jenis tugas yang diberikan, atau konteks aplikasi
matematika. Hal ini dapat memberikan wawasan tentang jenis proyek yang paling efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika.

Dengan mempertimbangkan saran-saran di atas, penelitian selanjutnya dapat memberikan
kontribusi yang lebih mendalam dalam memahami efektivitas dan implementasi model pembelajaran

PjBL pada pembelajaran matematika.
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